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 Mahasiswa kedokteran semester akhir (semester VII)  harus mempunyai self 

efficacy (SE). SE dibutuhkan mahasiswa kedokteran untuk masuk ke jenjang 

berikutnya ketika masuk dalam pembelajaran di rumah sakit. SE membuat 

mahasiswa nyaman ketika berhubungan dengan pasien begitupula sebaliknya, 

pasien merasa nyaman mahasiswa yang memiliki SE yang baik.Tujuan penelitian 

ini adalah mengukur kepercayaan diri atau “self efficacy (SE)” mahasiswa 

semester VII Oktober tahun 2022 FKK UMJ. Hasilnya adalah nilai validitas 

terkecil dari seluruh item terdapat pada item B3 = 0,392 > r tabel 0,301. Maka 

dapat dikatakan bahwa seluruh item valid. Nilai reliabilitas  terkecil dari seluruh 

item terdapat pada item A18 = 0,962 > r tabel 0,301. Maka dapat dikatakan bahwa 

seluruh item reliabel. Hal ini menandakan bahwa instrumen SE yang telah 

dialihbahasakan ini dapat digunakan untuk mengukur refleksi kepercayaan diri 

mahasiswa kedokteran semester akhir   
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 A final semester medical student (semester VII) must have self-efficacy (SE). SE 

is needed by medical students to enter the next level when they enter learning at 

the hospital. SE makes students comfortable when dealing with patients and vice 

versa, patients feel comfortable for students who have good SE. The aim of this 

study was to measure the self-confidence or "self-efficacy (SE)" of semester VII 

students of October 2022 FKK UMJ. The result is that the smallest validity value 

of all items is in item B3 = 0.392 > r table 0.301. So it can be said that all items 

are valid. The smallest reliability value of all items is in item A18 = 0.962 > r 

table 0.301. So it can be said that all items are reliable. This indicates that the 

translated SE instrument can be used to measure the self-confidence of final 

semester medical students 
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1. PENDAHULUAN  

Pengembangan seorang sarjana kedokteran menjadi seorang dokter yang profesional salah 

satunya dengan pengembangan komunikasi yang baik dilihat dari sikap dan kepercayaan diri 

dalam berkomunikasi sebagai bekal seorang sarjana kedokteran dalam menjalani pendidikan 

profesi dokternya di rumah sakit yang langsung berhubungan dengan pasien tidak seperti saat 

pendidikan sebelum menjadi sarjana kedokteran, mahasiswa yang mengambil pendidikan sarjana 

kedokteran saat belajar ketrampilan klinik menggunakan manikin (boneka manusia) dan 

probandus (orang yang berperan menjadi pasien) (Kaufman et al., 2001).  

 Pendidik perlu  mengukur komunikasi yang didalamnya terdapat sikap dan kepercayaan diri 

dari mahasiswa yang akan menjalani profesi dokter. Pendidik dapat melakukan pengukuran 
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terhadap pembelajaran yang telah diberikan dengan melakukan intervensi instruksional kepada 

mahasiswa. Pengukuran sikap mahasiswa menimbulkan tantangan yang sama tetapi berbeda 

dibandingkan dengan pengukuran pembelajaran, seperti menentukan validitas dan reliabilitas 

instrumen dan memilih metode yang tepat untuk melakukan analisis statistik.(Lovelace & 

Brickman, 2013; Brown & Tortorella, 2020) 

 Pengukuran pada kepercayaan diri komunikasi (Self-efficacy) seorang sarjana kedokteran 

perlu dilakukan untuk melihat seberapa jauh kepercayaan diri mereka setelah mendapatkan 

pendidikan selama 7 semester. (Cullum, 2016) Kepercayaan diri (self efficacy)  adalah suatu 

keyakinan secara teoritis dan empiris terbukti kuat dalam pembelajaran, pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan di lingkungan belajar. (Klassen & Klassen, 2018; Lorsbach & 

Jinks, 1999). Kebutuhan pengukuran kepercayaan diri (self efikasi) pada mahasiswa dibuktikan 

oleh Wu dkk;2012 yang terbukti dari korelasi yang kuat antara self efikasi  dengan penggunaan 

strategi pembelajaran. (Wu et al., 2012) Pada mahasiswa kedokteran  penelitian self efikasi dari 

keterampilan komunikasi dapat menggunakan panduan Calgary ambridge Observation. 

(Ammentorp et al., 2013).   

 Untuk menjadi seorang dokter yang professional harus dapat berkomunikasi dengan sikap 

yang baik terhadap teman sejawat, teman di profesi kesehatan lainnya dan masyarakat (Haidet et 

al., 2002; Selic et al., 2019). Mengukur komunikasi mahasiswa dengan sikap yang baik  dapat 

diukur dengan menggunakan instrument dari berbagai sudut pandang. (Galletly & Burton, 2011; 

Kumar Jatana et al., 2018; O’Tuathaigh et al., 2019).  

Profesionalisme medis adalah konstruksi multi-faceted dan budaya-spesifik yang harus  

tertanam di semua program pendidikan kedokteran, sebagai identitas pendidikan inti dan 

pemersatu mahasiswa kedokteran dan dokter (Anthony-pillai, 2016) 

 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development. Sampel yang digunakan 

dalam peneltian adalah mahasiswa kedokteran pre klinik semester akhir (semester VII) yang telah 

mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran pre klinik dengan jumlah sampel 136 mahasiswa terdiri 

dari 39 laki-laki dan 97 perempuan. Pengumpulan data menggunakan google form dengan 

mengisi kuesioner self efficacy baku (Zacharie, 2015; Turan, 2013;2013) yang dialihbahasakan 

ke dalam bahasa Indonesia. Instrumen menggunakan skala likert nilai 1-5. Dalam penelitian ini 

dilakukan pengujian instrumen, membedakan hasil instrumen self efficacy mahasiswa laki-laki 

dan perempuan dan perbedaan self efficacy laki-laki dan perempuan.   Pengujian instrumen. 

dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dari  45 butir  instrumen dengan 

menggunakan alpha cronbach. Untuk mengetahui perbedaan self efficacy laki laki dan perempuan  

dilakukan dilakukan dengan analisis statistic non parametrik yaitu dengan menggunakan uji Mann 

Whitney setelah dilakukan  uji normalitas (Sig Shapiro Wilk  dan Liliefors ) dan uji homogenitas. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan microsoft exel dan Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah diperoleh data, dilakukan analisi uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui 

apakah butir butir instrument SE valid dan reliabel. Analisis uji validitas dan reliabilitas dilakukan 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dengan hasil sebagai berikut :  
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Tabel 1. Hasil analisa validitas dan reliabilitas butir-butir 

 
Pada Tabel 1, nilai validitas butir dapat dilihat pada nilai Scale Corrected Item-Total 

Correlation, sedangkan untuk nilai reliabilitas dapat dilihat pada  nilai Croncbach’s Alpha if Item 

Deleted. Untuk mengetahui  apakah nilai-nilai di atas (Validitas Butir dan Reliabilitas Butir) valid 

dan reliabel, maka nilai tersebut dibandingkan dengan R Tabel pada DF = N - 2 dan α = 0,05.  

Nilai DF adalah  45 – 2 = 43. Maka nilai  R Tabel pada DF 43  dengan α = 0,05 adalah 0,301. 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai validitas terkecil dari seluruh item terdapat pada item B3 

dengan nilai 0,392 lebih besar dari  r tabel 0,301. Maka dapat dikatakan bahwa seluruh item 

instrument adalah valid. Pada uji reliabilitas, dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa nilai reliabilitas  

terkecil dari seluruh item terdapat pada item A18 sebesar  0,962 lebih besar dari  r tabel 0,301 

maka dapat dikatakan bahwa seluruh item instrument adalah reliabel. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas diatas maka dapat dinyatakan bahwa setiap 

butir instrumen yang dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia telah terbukti valid dan reliabel. 

Dengan   terbukti valid dan reliabel maka  instrumen self efficacy dalam bahasa Indonesia dapat 

digunakan  untuk mengukur self efficacy mahasiswa kedokteran tingkat akhir (semester VII) 

Hasil penilaian self efficacy mahasiswa kedokteran  

 
Grafik 1. Hasil dari nilai self efficacy pada mahasiswa kedokteran jenis kelamin laki-laki 

Pada data grafik 1 nilai self efficacy terhadap jenis kelamin laki-laki terlihat bahwa 

mahasiswa yang mempunyai self effficacy yang tinggi hanya satu orang tetapi hal ini dapat terjadi 

 
 

 

 Nilai  Self efficacy 

Mahasiswa kedokteran  semester VII jenis kelamin laki-laki 
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bias,  perlu dilakukan wawancara pada mahasiswa tersebut untuk menggali informasi lebih 

mendalam. Rata-rata mahasiswa laki-laki mempunyai nilai kepercayaan diri 3,5 dari nilai 5 

Ada 5 orang dari 39 orang yang nilai self efficacy nya dibawah nilai 3,5. pada mahasiswa 

ini dapat dilakukan pendekatan dan dicari informasi diantaranya melalui wawancara kemudian 

dilanjutkan dengan penguatan self efficacy dengan bimbingan teori dan bimbingan ketrampilan 

klinik 

Pada data grafik 2 nilai self efficacy terhadap jenis kelamin perempuan terlihat bahwa 

mahasiswa yang mempunyai self effficacy yang tinggi ada 10 orang dari 96 mahasiswa perempuan 

tetapi hal ini dapat terjadi bias,  perlu dilakukan wawancara pada mahasiswa tersebut untuk 

menggali informasi lebih mendalam. Rata-rata mahasiswa perempuan mempunyai nilai 

kepercayaan diri 4 dari nilai 5. Ada 4 orang dari 96 orang yang nilai self efficacy nya dibawah 

nilai 3,5. pada mahasiswa ini dapat dilakukan pendekatan dan dicari informasi diantaranya 

melalui wawancara kemudian dilanjutkan dengan penguatan self efficacy dengan bimbingan teori 

dan bimbingan ketrampilan klinik 

Tabel 3. Hasil dari nilai self efficacy pada mahasiswa kedokteran jenis kelamin perempuan 

 
Perbedaan self efficacy pada mahasiswa kedokteran  

 Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat self efficacy antara mahasiswa laki-

laki dan perempuan maka dilakukan analisa uji beda namun sebelumnya terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas  dan homogenitas.  

Tabel 2. Hasil uji normalitas 
Tests of Normality 

 
JenisKelamin 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NilaiEffikasi Laki-laki .124 39 .135 .948 39 .070 

Perempuan .100 97 .018 .969 97 .020 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari nilai signifikansi pada uji normalitas diatas maka dapat dilihat bahwa  

Sig Shapiro Wilk   Laki laki  0,070 > 0,05  Normal 

   Perempuan  0,020 < 0,05  Tidak Normal 

 

Liliefors  Laki laki  0,135 > 0,05  Normal 

   Perempuan  0,018 < 0,05  Tidak Normal 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

NilaiEffikasi Based on Mean .002 1 134 .965 

Based on Median .022 1 134 .881 

Based on Median and with 

adjusted df 

.022 1 133.379 .881 

Based on trimmed mean .003 1 134 .960 

 

 Dari hasil uji homogenitas dapat dilihat bahwa nilai sig homogenity nilainya  0,965 > 0,05 

yang berarti data homogen. 

 
 

Nilai  Self 
efficacy 

Mahasiswa kedokteran  semester VII jenis kelamin  perempuan 
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Pada uji normalitas terdapat karena terdapat data yang tidak normal, maka analisis uji beda  

dilanjutkan dengan Uji Statistik Non Parametrik yaitu dengan uji Mann Whitney U Test. 

Tabel 4. Hasil perbedaan nilai self efficacy 
Ranks 

 JenisKelamin N Mean Rank Sum of Ranks 

NilaiEffikasi Laki-laki 39 58.41 2278.00 

Perempuan 97 72.56 7038.00 

Total 136   

 

Tabel 4 menunjukkan Mean Rank atau rata-rata peringkat tiap kelompok, yaitu pada 

Laki laki rerata peringkatnya  58,41 lebih rendah dari pada rerata peringkat kedua, yaitu 72,60. 

Apakah perbedaan rerata peringkat kedua kelompok di atas bermakna secara statistik atau yang 

disebut dengan Signifikan? Maka diuji dengan uji statistik Mann-Whitney dan Wilcoxon pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Uji statistik Mann-Whitney dan Wilcoxon 

 

 NilaiEffikasi 

Mann-Whitney U 1498.000 

Wilcoxon W 2278.000 

Z -1.895 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.058 

 

Tabel 5 menunjukkan  Nilai Sig atau P Value sebesar 0,058 > 0,05.  Apabila nilai p value > 

batas kritis 0,05 maka tidak ada perbedaan bermakna antara dua kelompok mahasiswa laki-laki 

dan perempuan.. 
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